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ABSTRACT
Education is one of the most effective tools in changing humans. Along with
continuous rapid globalization that touches every single aspect of human life, it also
touches education. These changes make the universify market and competition broader
than before, and relatively move faster than the ability of the universities to respond.
Educational organizations should have management system that maxirnizes the attributes
those are considered as important attributes in an educational institution by the market so
the concept of educational marketing services / product will grow into market-oriented
educational marketing or even society-oriented.
The objective of the research is to determine the attitude of new students towards
FEB attributel and to determine dominant attributes for consideration in choosing FEB at
UpN ..Veteran" Jawa Timur. The study population is all new students of Economics and
Business Faculty year 2013/2014. The sampling technique uses stratified random
sampling with a sample of 85 new students.
- T[e analysis method uses Fishbein multi-attribute, "the attitude toward object
model". This is model is used in measuring the attitude of the consumers towards a
product/ service. Based on the Fishbein multi-attribute analysis known that the attitude of
ih" n"* students towards the FEB attributes in choosing FEB product, faculql's
competence is the most important consideration. The order of, the attributes that most
oonJidered to attribute the less considered is the competence of faculty, academic
facilities, management, non-academic facilities, image or popularity, and the cost of
education. t
Keyrvords: attitude, FEB attribute, dominant attribute, Fishbein multi-attribute
analysis, the attitude toward obiect model.
ABSTRAKSI
Pendidikan merupakan salah satu alat yang yang paling efektif untuk mengubah
manusia. Seiring dengan globalisasi yang terus terjadi dengan kecepatan tinggi yang
menyentuh setiap aspek kehidupan manusia secara global menyentuh pula pendidikan.
Perubahan ini membuat pasar dan persaingan perguruan tinggi menjadi lebih luas dari
sebelumnya dan relatif bergerak lebih cepat dibandingkan dengan kemampuan perguruan
tinggi untuk meresponnya. Organisasi pendidikan hendaknya memiliki sistem
pengelolaan/manajemen yang dapat memaksimalkan atribut-atribut yang dianggap pasar
sebagai atribut yang penting dalam sebuah institusi pendidikan, sehingga konsep
pemasaran pendidikan yang berwawasan jasalproduk pelayanan akan berkembang
menjadi konsep pemasaran pendidikan yang berorientasi pasar bahkan berwawasan
masyarakat (societY).
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Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui sikap maba terhadap berbagai atribut
FEB din untuk inengetahui atribut yang dominan dipertimbangkarh dalam memilih FEB
di UPN "Veteran" Jawa Timur. Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa baru
Fakultas Ekonomidan Bisnis T.A.2013/20t+. teknit< pengambilansampel menggunakan
stratified randon sampling dengan sampel penelitian sebanyak 85 mahasiswa baru.
Metode analisis menggunakan Analisis Multiatribut Fishbein yaitu "the attitude
toward object modef', model ini digunakan untuk mengukur sikap konsumen terhadap
sebuah produk (pelayanan/jasa). Berdasarkan analisis multiatribut Fishbein diketahui
bahwa sikap maba terhadap atribut FEB yang paling dipertimbangkan dalam rnemilih
produk FEB adalah kompetensi dosen. Urutan atribut dari yang paling dilertimbangkan
sampai dengan atibut yang kurang dipertimbangkan adalah kompetensi dosen, fasilitas
akademik, manajernen atau pengelolaan, fasilitas non akademik, citra atau kepopuleran,
dan biaya pendidikan.
Keywords : sikap, atribut FEB, atribut dominan, analisis multiatribat ftsltbein, tlte
attitude toward object model.
PENDAIIULUAN
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat sentral dan strategis, terutama jika
dikaitkan dengan upaya peningkatan mutu sumber daya manusia, Karena hanya dengan
sumber daya manusia yang berkualitaslah akan tercipta peningkatan harkat dan martabat
manusia yang sejati. Terlebih Perguruan Tinggi sebagai salah satu bagian penting dalam
dunia pendidikan yang ikut bertanggungjawab dalam upaya mencerdaskan kehidupan
bangsa, juga mempunyai tanggungjawab dan peran yang sangat strategis untuk
mengambil bagian dalam mengatasi permasalahan kualitas sumber daya manusia.
Dengan meningkatnya jumlah perguruan tinggi di Indonesia terutama di Surabaya
akan menngakibatkan terjadinya persaingan yang ketat dalam menarik minat calon
mahasiswa. Berbagai potensi dan keunggulan yang dimiliki perguruan tinggi akan
dilakukan semaksimal mungkin sehingga menjadi nilai jual yang positif, karena sosuatu
yang bernilai (disukai) maka akan cenderung mempersepsikan obyek tersebut secara
positif dan dengan herlchihan. namun sebalikny* pcrguruan tingei yeng tidok msmpu den
tidak nrenriliki daya saing akan merasakan dampak dari persaingan ini berupa kurangnya
jumlah mahasiswa.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Pranadji (1998), bahwa sikap akan berguna bagi
seseorang sebab sikap akan mengarahkan perilaku secara langsung, dengan dernikian
sikap positif akan mcmherikan perilaku yang positif dan sebaliknya sikap negatif akan
menimbulkan perilaku yang negatif seperti menolak, menjauhi, meninlgalkan, bahkan
sampai hal-hal yang merusak.
Di sisi lain pertumbuhan perguruan tinggi swasta, membuat para calon mahasiswa
memiliki begitu banyak altematif dalam memilih sebuah perguruan tinggi.
Mengantisipasi hal tersebut maka proses pengambilan keputusan mahasiswa dalam
memilih perguruan tinggi swasta tertentu sangatlah penting untuk diketahui oleh para
pengelola perguruan tinggi swasta melalui kajian perilaku konsumen.
Schiffman dan Kanuk (2007) menyatakan bahwa proses pengambilan keputusan
sebagai proses penting dipengaruhi oleh lingkungan eksternal yang terdiri dari bauran
pemasaran (produk, promosi, harga, distribusi) dan lingkungan sosial budaya (keluarga,
sumher informasi, sumber non komersial, kelas sosial, budaya dan sub budaya).
Kemudian lingkungan intemal (faktor psikologis) yang tcrdiri dari motivasi, kepribadian,
pembelajaran, persepsi, dan sikap.
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Demikian pula yang dikemukakan oleh Engel, Blackwell, dan Miniard (1994) yang
menyatakan bahwa keputusan konsumen dalam memilih sebuah produk/jasa dipengaruhi
oleh tiga hal, yaitu : i) pengaruh lingkungan/eksternal yang terdiri dari faktor budaya,
kelas sosial, 
- 
pengaruh' pribadi, keluarga, dan situasi; 2) pengaruh perbedaan
individu/intemal yang terdiri dari sumber daya konsumen (waktu, uang, perhatian),
motivasi dan keterlibatan, pengetahuan, sikap, kepribadian, gaya hidup, dan demografi; 3)
pengaruh psikologis yang terdiri dari pengolahan, informasi, pembelajaran, perubahan
sikap dan perilaku.
Sikap (attitudes) konsumen adalah faktor pbnting yang akan mempengaruhi
keputusan konsumen. Konsep sikap sangat terkait dengan konsep kepercayaan (belieJ) dan
perilaku (behaviour). Mowen dan Minor (1998) menyebutkan bahwa istilah pembentukan
sifat konsumen(consumer attitudeformation) seringkalimenggambarkan hubungan antara
kepercayaan, sikap, dan perilaku. Kepercayaan, sikap, dan perilaku juga terkait dengan
konsep atribut prdduk Qtroduct atribute).
Menurut Hermawan (1979), kompetensi adalah suatu tugas yang memadai, atau
pemilikan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang dituntut oleh jabatan
i"s"o.ang. Dalam kata lain, kompeter-rsi berhubungan dengan intelektual, kemampuan
fisik, kepribadian, sosial, dan spiritual.
Hargamemainkan peranan penting dalam bauran pemasaran jasa, karena penetapan
harga memberikan penghasilan sekaligus laba bagi perusahaan. Keputusan penetapan
hargajuga sedemikian penting dalam menentukan seberapajauh pelayanan layanan jasa
dinilai oleh konsumen dan juga dalam proses citra (Lupioyadi, 2001).
Komponen harga untuk biaya pendidikan swasta menurut Lupioyadi (2001)
meliputi : uang registrasi, uang perkuliahan, biaya per sks, uang sumbangan
pembangunan gedung, uang ujian dan lain-lain. Harga atau biaya pendidikan yang harus
dikeluarkan tidak saja hanya dapat dinilai dari sisi tinggi rendahnya, mahal tidaknya,
tetapi dapat pula dilihat dari sisi yang lain yakni pada bagaimana kemampuan,
mempersepsikan serta merasakan biaya yang dikeluarkan dihubungkan dengan
kelayakan, kemudahan, serta kepatutan dalam mengakses perguruan tinggi tertentu.
Dengan demikian biaya pendidikan relatif ini tidak bisa dimaknai sama dengan harga
yang digunakan untuk membeli produk tertentu'
Citra perusahan mempunyai peran besar dalam mempengaruhi pengambilan
keputusan konsumen. Ketika konsumen tidak mempunyai informasi yang lengkap tentang
produk dan merk, maka konsumen akan menggunakan citra perusahaan sebagai dasar
untuk memilih produk. Masyarakat kadang tidak menyukai produk karena citra yang
sudah terlanjur buruk dari perusahaan di mata masyarakat (Tatik Suryani, 2008)
fasilitas adalah penyediaan perlengkapan-perlengkapan fisik untuk memberi
kemudahan kepada konsumen untuk melaksanakan aktivitas-aktivitas sehingga dapat
dipenuhi. Jadi fasilitas pendidikan adalah segala bentuk fasilitas yang harus dimiliki oleh
universitas untuk memenuhi dan mendukung kegiatan belajar mengajar. Fasilitas
merupakan ru*tiLr daya fisik yang harus ada sebelum suatu jasa dapat ditawarkan kepada
konsumen ( 
.y-iptono,2005 dalam Karina 201l).
Fasilitas akademik seperti : kurikulum, proses pembelajaran. Fasilitas non
akademik seperti : perpustakaan, toilet, ruang kelas, tempat istirahat serta tempat ibadah.
Koudisi fasilitas tersebut akan mempengaruhi seseorarlg dalarn melakukan pengambilan
keputusan seseorang untuk melakukau kegiatannya karena biasanya orang lebih suka
berada di tempat yang merniliki fasilitas yang memadai (Karina, 2011).
Sistem informasi akadernik rnerujuk pada seperarrgkat sistem dan aktivitas yang
digunakan untuk menata, memproses, dan menggunakan informasi sebagai sumber dalam
organisasi (Sprarge & Carlson, 1982 dalarn Indrayani, 2011). Adapun keluaran berupa
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infonnasi ldngt,dihasilkan oleh sistem ini akan mensuplai irrformasi kepada para
pimpinan atau pe-mbuat keputusan yang dapat diklasifikasikan peiiranfaatan dan malisud
yang berbeda-beda (Levin, Kirkpatrick, Rubin, 1982 dalam Indlbyani, 2011) seperti di
bawah ini : (a) sistem informasi akademik untuk menghasilkan laporan di berbagai
bidang kegiatan seperti : akademik, keuangan, personel, distribusi mahasiswa di berbagaijurusan, dan lain-lain; (b) sistem informasi akademik untuk menjawab pertanyaan "whatif'. Sistem informasi ini memairfaatkan informasi tersimpan yang perlu untuk
mempertimbangkan konsekuensi tindakan; (c) sistem informasi akademik untuk
mendukung pengambilan keputusan, evaluasi, dan pengembangan sistem.
Berdasarkan fenomena diatas, peneliti ingin mengetahui bagaimana sikap
mahasiswa baru terhadap multiatribut produk Fakultas Ekonomi dan Bisnis serta atribut
mana yang dominan dipertimbangkan dalam memilih FEB di UPN "Veteran" Jawa Tirnur.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sikap maba terhadap
multiatribut produk dan mengetahui atribut mana yang dominan dipertimbangkan dalam
memilih Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Upn "Veteran" Jawa Timur"
METODOLOGI PENELITIAN
Fopulasi dan Sampel
Dari data populasi sebanyak 605 dan prosentase kelonggaran sebesar l\Yo, makajumlah sampel penelitian sebanyak 85 mahasiswa baru. Teknik pengambilan sampel atau
responden menggunakan stratified random sampling, yaitu rnetode pengambilan sarnpel
yang menstratakan jumlah mahasiswa baru pada masing-masing program studinya.
Sampel penelitian yang sebanyak 85 mahasiswa baru tersebut akan diambil dari 3 prodi




Kepercayaan konsumen adalah pengetahuan konsumen mengenai srratrr ohjek,
atributnya, dan manfaatnya (Mowen dan Minor, 1998). r:,2. Evaluasi kepercayaan
Kekuatan kepercayaan adalah kemungkinan yang diyakini dari hubungan antara
suatu obyek dengan ciri-ciri yang relevan (Fauzia, 2001)3" Sikap
Schiffinan dan Kanuk (1994) mendefinisikan sikap sebagai "attittkJes are an
expression of inner feelings that reflect whether a person is favorably or unfavorably
predisposed to some object (e.g., a brand, a service)".4" Multiatribut produk
Atribut produk adalah pengembangan suatu produk atau jasa yang melibatkan




c. Fasilitas non akademik
d. Biaya pendidikan
e. Manajemen atau pengelolaan
f. Citra atau kepopuleran
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Metode Analisis
Metode analisis menggunakan analisis multiatribut Fishbein yaitu "the attitude
toward object modet', model ini digunakan untuk mengukur sikap konsumen terhadap
sebuah produk (pelayanan/jasa) atau berbagai merek produk. Berdasarkan model
multiatribut ini konsumen memiliki kekuatan kepercayaan (belief strength, Dl) dan
evaluasi kepercayaan (belief evaluation, ei). Kekuatan kepercayaan adalah kemungkinan
yang diyakini dari hubungan antara suatu obyek dengan ciri-ciri yang relevan. Evaluasi
kepercayaan mencerminkan seberapa baik konsumen menilai suafu ciri.
Untuk mengetahui sikap maba terhadap berbagai atribut FEB digunakan analisis
rnultiatribut Fishtein dengan rumus sebagai berikut :
Ao : T ut*ilri=f
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Tabel3.Ilasil Analisis Sikap Multiatribut Fishbein (/o)
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Berdasarkan data pada tabel 3, terlihat bahwa semua atribut FEB mempunyai
nilai atau skor positif, hal ini berarti semua atribut tersebut mendasari pertimbangan
mahasiswa dalam melilih FEB sebagai tempat untuk menuntut ilmu yang nantinya akan
bermanfaat dalam menghadapi persaingan di dunia bisnis dan masyarakatnya. Urutan
atribut dari yang paling dipertimbangkan sampai dengan atribut yang kurang
dipertirnbangkan adalah kompetensi dosen, fasilitas akademik, manajemen atau
pengelolaan, fasilitas non akademik, citra atau kepopuleran, dan biaya pendidikan.
Atribut kompetensi dosen memiliki nilai sebesar 2,60 yang merupakan skor
tertinggi. Hal itu artinya bahwa kompetensi dosen adalah suatu hal yang dirasa sangat
penting bagi mahasiswa dalam membentuk kepercayaan untuk memilih FEB sebagai
tempi"t menuntut ilmu dikarenakan cukup banyak terdapatnya para pendidik yang sudah
berpendidikan S-3, sehingga dapat dikatakan telah memiliki kemampuan akademik yang
liandal. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Yohanita (2011)
menyatakan bahwa kompetensi kepribadian merupakan kompetensi yang memiliki skor
teringgi dibandingkan dengan kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, dan
kompetensi sosial.









Kornpetensi dosen 1,56 1,66 2,60
Fasilitas akademik 1,29 l,7l 2,21
Fasilitas non akademik 0,91 l,0l 0,92
Biaya pendidikan 4,75 0,91 0,68
Manajemen atau
oenselolaan 1,29 1,34 I,74
Citra atau kenonuleran 0.91 0.89 0.81I 6,72 7"s2 8.9s
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skor terendah. Ini berarti biaya pendidikan adalah suatu hal yang'dirasa kurang penting
bagi mahasiswa dalam membentuk kepercayaan untuk memilih FEB karena mihasiswa
merasa bahwa kesesuaian harga dinilai kurang sesuai dengan keinginan atau harapan para
mahasiswa. Kesesuaian harga bukan hanya dilihat dari murah atau mahalnya biaya
pendidikan, tetapi pada apa saja yang telah didapatkan sebanding dengan apa yang telah
diberikan, seperti penyediaan fasilitas-fasilitas penunjang akademik *uupun non
akademik haruslah memadai sehingga harapan atau keinginan mahasiswa dapat
terpenuhi.
Kesimpulan
t. Semua atribut yang dimiliki FEB yaitu : kompetensi dosen, fasilitas akadernik,
fasilitas non akademik, biaya pendidikan, manajemen atau pengelolaan, dan citra atau
kepopuleran memiliki skor atau nilai sikap yang positif ini berarti bahwa semua
atribut tersebut merupakan atribut yang dipertimbangkan oleh maba dalam mernilih
FEB di UPN "Veteran" Jawa Timur.
Sikap maba dalam memilih atribut FEB di UPN "vetemn" Jawa Timur yang paling
dipertinibangkan adalah kompetensi dosen. Urutan atribut dari yang paling
dipertimbangkan adalah kompetensi doscn, fasilitas akadcmik, manajcmen atau
pengelolaan, fasilitas non akademik, citra atau kepopuleran, dan biaya pendidikan.
Saran
1. Kompetensi dosen merupakan atribut yang sangat dipertimbangkan rnahasiswa dalam
memilih FEB, ini berarti bahwa jumlah dosen yang berpendidikan S-3 sudah cukup
banyak. Dalam hal ini FEB berkewajiban mengarahkan kepada para pendidik agar
termotivasi untuk studi S-3 dan berkiprah keluar, diharapkan jumlah dosen yang
mempunyai kompetensi alcademik semakin rnen ingkat.
2. Atribut yang kurang dipertimbangkan adalah biaya pendidikan. Oleh karena itu FEB
sebaiknya memberikan perhatian yang lebih terhadap biaya pendidikan, dalam arti
, -\iaya lgfpbf{ hefgs qqrqq lqtgeq tre14pen 4taq lqiqginalr m4!r4qqswa, sehiqgg4
dapat bersaing di dunia industri pendidikan.
3. Hendaknya FEB dapat memberikan manfaat yang lebih terhadap ketreradaannya di
masyarakat melalui berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat, sehingga akan
dapat meningkatkan jumlalr mahasiswa baru yang akan memilih FEB sebagai tempat
menuntut ilmu.
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